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PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
PRODUKTIVITAS KARYAWAN PT.DUNIA MARINE PPRODUCTS
MAKASSAR

Oleh:
ROSDIANA
Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Bosowa

ABSTRAK

ROSDIANA.2021.Skripsi.Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja
Terhadap Produktivitas Karyawan PT.Dunia Marine Product Makassar dibimbing oleh
DR. H. A. Arifuddin Mane, SE., M.SI dan DR. Lukman Setiawan,S.Si.,PSi.,SE,MM.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan
lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan PT.Dunia Marine Products Makassar
bagian produksi dengan total 45 orang responden. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda, uji validitas, uji reliabilitas, dan uji
hipotesis.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan
sampel menggunakan sampling jenuh atau sensus. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah kuesioner. Data analisis dengan regresi linier berganda dengan bantuan
software SPSS 23.

Hasil penelitian dengan uji f, budaya organisasi dan lingkungan kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas karyawan PT.Dunia Marine Products
Makassar. Namun uji t, budaya organisasi secara parsial tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas karywan PT.Dunia Marine Products Makassar.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Produktivitas Karyawan



THE EFFECT OF ORGANIZATIONAL CULTURE AND WORK ENVIRONMENT
ON EMPLOYEES PRODUCTIVITY OF PT. DUNIA MARINE
PRODUCTS MAKASSAR

By:
ROSDIANA
MANAGEMENT STUDY PROGRAM, FACULTY OF ECONOMICS
BOSOWA UNIVERSITY
ABSTRACT

ROSDIANA.2021.Thesis.The influence of organizational culture and Work
Environment on employee Productivity at PT.Dunia Marine Products Makassar.
Superpised by DR. H.A. Arifuddin Mane, SE., M.Si and DR.Lukman Setiawan,S.Si., PSi.,
SE., MM

The purpose of the study was to determine the effect of organizational culture and
work environment on employee productivity of PT.Dunia Marine Product Makassar in
the production division with a total of 45 respondents. The analytical method used in this
research is multiple linier regression analysis, validity test, reliability test, and hypothesis
testing.

The type of research used in quantitative research. Sampling technique using
saturated sampling or cencus. The data collection method used in questionnaire. Data
analysis with multiple linear regression with the help of SPSS 23 Software.

The result of the research with the f test, organizational culture and work
environment have a significant effect on the productivity of PT.Dunia Marine Products
Makassar employees. However, the t test shows that organizational culture partially does
not have a significant effect on the productivity of PT.Dunia Marine Products Makassar
employees.

Keywords: Organizational Culture, Work empironment, Employee Productivity
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kekuatan sumber daya manusia terbentuk oleh karakter atau sifat yang
diwujudkan dalam pandangan yang sama dengan SDM yang didalam perusahaan.
Produktivitas karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk
mencapai hasil atau output yang maksimal dan berkualitas. Tanggungjawab utama
dari dari seorang manajer adalah tingkat produktivitas dan penggunaan sumber
daya organisasi, dimana produktivitas menggambarkan produktif tidaknya
penggunaan sumber daya organisasi.

Pada dasarnya produktivitas merupakan ukuran atau indeks untuk
mengukur keberhasilan seperti barang atau jasa yang relatif terhadap masukan,
mencakup bahan, energi, tenaga kerja, atau sumber daya lain yang menghasilkan
produk. Produktivitas adalah apakah karyawan merasa menunjukan kepedulian
terhadap kesejahteraan mereka.

Dalam meningkatkan produktivitas, diperlukan karyawan yang benar-
benar menjadikan suatu pekerjaan sebagai tanggungjawabnya. Maka budaya
organisasi didalam suatu perusahaan haruslah kuat. Budaya organisasi yakni
berupa kekuatan sosial yang tidak dapat dilihat tapi mampu mendorong karyawan
dalam suatu untuk melakukan kegiatan perusahaan. Ketika berada dalam suatu
organisasi maka tanpa disadari dengan sendirinya akan mendalami kebiasaan atau
budaya yang ada di dalam organisasinya. Terutama jika karyawan baru agar

diterima pada lingkungan tempatnya bekerja, maka harus memahami apa yang



baik dan tidak boleh untuk dilakukan dalam perusahaan atau organisasi tempat
bekerja.

Baiknya budaya organisasi akan memudahkan tercapainya tujuan
organisai, sedangkan budya organisasi yang lemah hanya akan menyulitkan
organisasi untuk mencapai tujuannya. Menurut Muhammad Basro (2017:5)
Budaya organisasi merupakan persepsi bersama yang dianut oleh anggota
organisasi sebagai suatu sistem nilai organisasi yang mempengaruhi cara Kerja
dan perilaku dari pada anggota organisasi, sehingga sistem nilai atau sistem
makna tersebut mampu membedakan suatu organisasi dengan organisasi yang
Jadi, ketika betul-betul dikelola menjadi alat manajemen akan memengaruhi juga
memotivasi para karyawan agar berperilaku baik, dedikatif, dan produktif. Nilai-
nilai pada budaya organisasi memang tak terlihat, tapi dapat menjadi faktor untuk
meningkatkankan efektivitas kerja karyawannya.

Selain budaya organisasi, produktivitas karyawan juga dipengaruhi oleh
Lingkungan kerja. Produktivitas dapat bertambah beriringan dengan faktor
lingkungan tempat bekerja. Menurut sedarmayanti (2017) defenisi lingkungan
kerja yaitu semua bahan perkakas dan alat yang berada disekeliling tempat orang
bekerja yang dapat memberi pengaruh terhadap metode kerjanya dan peraturan
kerja baik untuk diri sendiri ataupun kelompok.

Perusahaan juga harus menjadikan lingkungan kerja aman, nyaman, dan
kondusif. kondusif dan aman pada lingkungan kerja dapat memberikan rasa
nyaman dapat mendorong seseorang untuk bekerja lebih baik, meskipun

lingkungan kerja tidak seperti mesin atau alat produksi yang dapat mengolah



bahan baku menjadi produk perusahaan, tetapi mampu mempengaruhi secara
langsung kepada karyawan di perusahaan yang sedang memproduksi. Saat
seseorang menyukai lingkungannya bekerja, dapat membuat orang itu lebih
merasa nyaman bekerja dan dapat menghabiskan jam kerjanya secara produktif.
Sedangkan lingkungan kerja yang kurang mendukung proses produksi maka
berpengaruh terhadap menurunnya produktivitas karyawannya.

Demikian halnya pada PT. Dunia Marine Products Makassar merupakan
salah satu perusahaan perikanan dan kelautan yang sangat dituntut untuk dapat
meningkatkan produktivitas pada setiap karyawan. Hal ini dilakukan untuk
memenuhi target perusahaan yang telah dibuat dan guna mempertahankan
jalannya perusahaan. Salah satu produk yang dihasilkan adalah udang vannamei
(Panaeus vannamei) dan udang windu (Panaeus monodon) dalam bentuk beku
menggunakan praktek jaminan kualitas yang didasarkan pada pelaksanaan
HACCP (Hazard Analysis Critical Control Point ) yang menjelaskan bahwa
perusahaan ini memiliki produk bebas dari bakteri, parasit, serta logam berat yang
dapat merugikan karena berbahaya bagi manusia.

Teknik produksi Frozen Shrimp dilakukan di cold storage ini sampai
produk siap ekspor terdiri dari 16 tahapan proses, yaitu : Penerimaan bahan baku,
sortasi, Penimbangan, pencucian |, Pemotongan kepala, pencucian I,
pengelupasan kulit , pencucian Il, penyusunan, pemberian air dingin, pembekuan,
pengkacaan, pendeteksi logam, packing/label, penyimpanan beku, pengiriman.

Hasil produksi akan di ekspor keluar negeri. Pada  pengiriman  ini  mampu



mengolah 3 ton Udang beku per harinya dan memasarkan produknya sebanyak 7-
25 ton/ 1 kali pengiriman dengan tujuan pengiriman Korea.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Budaya Organisasi dan
Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas karyawan PT.Dunia Marine

Products Makassar”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis dapat merumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan bagian produksi PT.Dunia Marine Products Makassar?
2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan
bagian produksi PT.Dunia Marine Products Makassar?
3. Apakah budaya organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara
simultan terhadap produktivitas karyawan PT.Dunia Marine Products

Makassar.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian yaitu: :
1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap produktivitas
kerja karyawan PT.Dunia Marine Products Makassar.
2. Untuk Mengetahui pengaruh lingkungan kerja tehadap produtivitas kerja

karyawan PT.Dunia Marine Products Makassar.



3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan lingkungan Kkerja
secara simultan terhadap produktivitas karyawan PT.Dunia Marine
Products Makassar.
1.4 Kegunaan penelitian

Dengan disusunnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
terhadap pihak-pihak yang membutuhkannya, diantaranyaa:
1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan
pimpinan didalam merumuskan kebijakan yang menyangkut budaya organisasi
dan lingkungan kerja untuk dapat meningkatkan produktivitas karyawannya.
2. Bagi Penulis

Melatih berpikir secara ilmiah berdasarkan ilmu yang didapatkan selama
proses perkuliahan terkhusus yang berkaitan dengan budaya organisasi,
lingkungan kerja, dan produktivitas kerja.
3. Bagi Akademis

Dapat menambah informasi dan menambah bahan kajian dalam penelitian
selanjutnya mengenai pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap

produkitivitas kerja karyawan.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teori

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen yaitu suatu proses guna mendapatkan tujuan dengan bekerja
sama melalui orang-orang dan sumber daya organisasi dan yang lain sebagianya
(Elbadansya, 2018:1), sedangkan SDM adalah berapa orang yang digerakkan dan
bekerja dalam suatu organisasi ataupun perusahaan menjadi sumber
perencana,penggerak, dan pemikir guna mendapatkan tujuan organisasi itu.

Kesulitan yang akan MSDM hadapi pada masa yang akan datang tentunya
tidak seperti keadaan dulu lagi. hambatannya yaitu bagaimanakah menciptakan
beragam organisasi dan pengelolaannya menuntut pada keefisienan, keefektifan
juga keproduktifan.
2.1.2 Budaya Organisasi

Menurut Muhammad Basro (2017:5) Budaya organisasi merupakan
persepsi bersama yang dianut oleh anggota organisasi sebagai suatu sistem nilai
organisasi yang mempengaruhi cara kerja dan perilaku dari pada anggota
organisasi, sehingga sistem nilai atau sistem makna tersebut mampu membedakan
suatu organisasi dengan organisasi yang lainnya. Jadi, ketika betul-betul dikelola
menjadi alat manajemen akan memengaruhi juga memotivasi para karyawan agar
berperilaku baik, dedikatif, dan produktif. Nilai-nilai pada budaya organisasi
memang tak terlihat, tapi dapat menjadi faktor untuk  meningkatkankan

efektivitas kerja karyawannya.



2.1.2.1 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Budaya Organisasi
a. Pengaruh umum dari luar
Contohnya nilai tukar uang naik ataupun sebaliknya, harga bahan baku
naik, semakin tingginya tuntutan UMR, naiknyaa harga bahan bakar, kenaikan
biaya listrik, menurunnya permintaan dan lain-lain.
b. Pengaruh nilai-nilai yang ada di masyarakat
Kesopan santunan juga kebersihan adalah nilai dan keyakinan yang
mendominan dari masyarakat luas. Situasi diluar berhubungan keyakinan akan
lebih gampang untuk diterapkan juga tidak mudah untuk diruntuhkan karna
telah adanya budaya organisasi yang sudah tertanam.
c. Faktor-faktor yang spesifik dari organisasi
Peusahaan butuh bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Ketika
permasalahan luar ataupun yang ada di dalam organisasi dapat diatasi dengan
baik. Ketepatan dalam mencari jalan keluar suatu permasalahan adalah dasar
menumbuhkan budaya organisasi. Permasalahan internal akan jauh lebih
mudah diatasi daripada faktor eksternal.
2.1.2.2 Indikator Budaya Organisasi
Berikut adalah indikator dari budaya oranisasi (Edison, dkk,2016:131)
yaitu:
1. Kesadaran diri, anggota organisasi penuh kesadaran dalam
menyelesaikan pekerjaan guna memperoleh rasa puas dari suatu

pekerjaan, mengembangkan diri, mentaati peraturan, dan memberi



2.13

pelayanan yang baik serta mentawarkan produk dengan kualitas

tinggi.

. Keagresifan, anggota organisasi menemukan hal yang dapat

memberikan tantangan tetapi realistis dalam menentukan perencanaan
kerja dan strateginya dalam tercapainya tantangan itu dan
mengerjakannya dengan semngat yang tinggi.

Kepribadian, bersifat ramah, saling menghormati, membuka diri juga
sadar akan puasnya kelompok juga menjadikan kepuasan konsumen

sebagai tujuan.

. Performa, seseorang yang mempunyai kualitas, mutu, efisiensi dan

kreativitas.

. Orientasi tim, saling berkomunikasi dan koorrdinasi secara efektif

bekerja sama dengan baik dengan melibatkan setiap anggota yang
pada saatnya akan memperoleh kepuasann tinggi juga berkomitmen

dalam bekerja.

Lingkungan Kerja

Alat dan bahan yang ada disekitar tempat orang bekerja dan dapat

mempengaruhi metode kerja dan peraturan kerjanya baik sebagai individu

maupun

2017)

sebagai kelompok disebut sebagai lingkungan kerja (sedarmayanti



2.1.3.1 Jenis Lingkungan Kerja
1. Lingkungan Kerja Fisik

Adalah keseluruhan yang ada disekitar tempat orang bekerja yang dapat
memberi pengaruh langsung ataupun secara tidak langsung kepada anggota
organisasi.
2. Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan nonfisik ialah keseluruhan yang memiliki keterkaitan antara
pekerjaan seperti teman kerja, bawahan maupun pimpinan diperusahaan.
2.1.3.2 Manfaat Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja bermanfaat meningkatkan semangat untuk bekerja,
sehingga pencapaian dan produktivitas semakin bertambah. adapun hasil yang
didapatkan dengan bekerja bersama seorang yang dijadikan motivasi yaitu
selesainya pekerjaan dengan tepat, berarti pekerjaan terselesaikan tepat pada
waktu yang telah ditentukan. Mendapatkan pencapaian kerja yang baik dan
pengawasan akan berkurang sehingga akan semakin meningkanya semangat kerja.

Saat seseorang menyukai lingkungannya bekerja, dapat membuat orang
itu lebih merasa nyaman bekerja dan dapat menghabiskan jam kerjanya secara
produktif. Sedangkan lingkungan kerja yang kurang mendukung proses produksi
maka berpengaruh terhadap menurunnya produktivitas karyawannya.
2.1.3.3 Indikator Lingkungan Kerja
1. Penerangan/cahaya

Cahaya memiliki pengaruh yang besar dengan karyawan demi

memperoleh ketelitian juga kelancaran saat sedang melakukan pekerjaan. Karena
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dibutuhkan cahaya tidak terlalu terang tetapi cukup. Kurangnya penerangan akan
membuat para karyawan kesulitan dalam menjalankan pekerjaannya. Pekerjaan
akan menjadi lambat, terjadinya kesalahan dalam bekerja dan akan mempengaruhi
keefisienan dalam bekerja, sehingga untuk mencapai tujuan organisasi menjadi
sulit. Penerangan terbagi dua, yakni penerangan sinar matahari dan penerangan
buatan seperti lampu. Penerangan akan dibutuhkan karyawan untuk
menyelesaikan tugasnya supaya kesalahan dalam bekerja tidak terjadi.
2. Temperatur

Normalnya temperature akan berbeda pada setiap anggota tubuh manusia.
Tubuh akan berusaha tetap dalam temperatur yang normal. Tubuh
mampubertahan dengan suhu diatas atau dibawah normal yang terbatasan, yakni
hanya dapat menyelaraskan dengan perubahan suhu panas yang ada diluar tubuh
tidak melebihi 20% dan suhu dingin 35% untuk kondisi normalnya tubuh
manusia.
3. Kelembaban

Merupakan berapa banyak air  bercampur dengan udara, biasanya
dipersentasekan. Suhu, udara bergerak, kecepatan, dan radiasi panas sangat
mempengaruhi kelembaban juga berpengaruh dalam tubuh manusia ketika masuk
dan keluarnya panas tersebut akan berdampak pada tubuh manusia ketika
mendapat dan mengeluarkan panas dari badannya.
4. Sirkulasi Udara

Udara di sekeliling menjadi tidak bersih ketika kadar oksigen didalam udara

itu sudah menipis dan juga sudah tercampur dengan polusi atau segala yang
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berbahaya bagi keselamatan tubuh. Adanya pepohonan dan Tanaman hijau adalah
Sumber dari udara yang sehat.
5. Kebisingan

Kebisingan ialah salah satu masalah yang sulit untuk diatasi yaitu bunyi
yang mengganggu pendengaran telinga. Karena pekerjaan sangat dibutuhkan
ketelitian dan konsentrasi yang tinggi, jadi kebisingan diharapkan dapat
terhindarkan supaya pelaksanaan pekerjaan dikerjakan dengan efisien membuat
semakin meningkatnya produktivitas karyawan.
6. Getaran Mekanis

Merupakan getaran yang dipicu karena adanya mesin mekanis, getaran
akan menuju ketubuh pekerja dan akan menyebabkan masalah yang tidak
diinginkan. Umumnya Getaran mekanis dapat berpengaruh negative terhadap
tubuh. Ketika frekwensi alat mekanis beresonansi dengan frekwensi getaran
mekanis maka gangguan didalam tubuh tidak dapat dihindari.
7. Bau-bauan

Pencemaran lingkungan juga disebabkan karena adanya bau-bauan
disekeliling lokasi bekerja akan sangat mengganggu saat sedang bekerja,
menurunnya kepekaan indra penciuman terjadi karena adanya bau-bauan secara
terus menerus. Maka perlu dicari solusi untuk menetralkan bau tercium diwilayah
bekerja.
8. Tata Warna

Menyesuaikan pewarnaaan akan mempengaruhi semangat dalam

melakukan pekerjaan. Tata warna saling berhubungan dengan tata dekorasi karena
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perasaan dapat dipengaruhi oleh warna. Biasanya pengaruh warna dapat
memunculkan perasaan bahagia, semangat. Karna warna mampu merangsang
perasaan seseorang.
9. Dekorasi

Dekorasi yang baik juga dapat mempengaruhi semangat dalam bekerja
juga melancarkan pekerjaan karena dapat mengatur tata letak, warna, perabotan
dalam bekerja.
10. Musik

Lagu yang iramanya sesuai dengan waktu, tempat, dan suasana mampu
membangkitkan semangat karyawan dalam bekerja. Sehingga musikpun harus
sesuai suasana kerja agar tidak menjadi gangguan disaat bekerja.
11. Keamanan

Upaya untuk menjaga keamanan dapat dilakukan dengan bantuan Satuan
Keamanan atau SATPAM.
2.1.4 Produktivitas Kerja
2.1.4.1 Pengertian Produktivitas Kerja

Produktivitas yakni sebagai hubungan dengan otput (barang dan jasa)
terhadap input (uang, bahan dan tenaga kerja). Pengukuran efisiensi produktif.
Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan disebut sebagai
produktivitas. Masukan biasanya terdiri dari tenaga kerja dan keluaran

menggunakan nilai, bentuk juga kesatuan fisik sebagai ukurannya.
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- Informasi

- Tenaga
kerja

- Material

- Modal

- Energi

- Tanah

Proses
— produksi —>

Produk

—>

Produktivitas
(output/input)

Umpan balik

Gambar 2. 1 Skema Sistem Produktivitas

Produktivitas adalah apakah karyawan merasa menunjukan kepedulian

terhadap kesejahteraan mereka“(Johnson, Robertson, and Cooper 2018).

Produktivitas sangat penting dalam organisasi guna tercapainya tujuan

yang sudah ditentukan. Persayaratan kerja yang harus dimaksimalkan ialah

Produktivitas kerja karyawan guna mencapai tujuan perusahaan yakni ketika

melaksanakannya, produktivitas kerja terletak pada faktor manusia sebagai yang

menjalankan pekerjaannya. Maka. manusia mempunyai

bagian terpenting

terutama ketika ingin mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan dari

organisasi, karena sesempurna apapun alat pekerjaan jika tenaga manusia tidak

ada maka tidak akan terjadi produksi.
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2.1.4.2 Pengukuran Produktivitas
Produktivitas karyawan sangat mempengaruhi tujuan yang telah
ditargetkan suatu organisasi. Oleh karenanya, suatu organisasi wajib mengukur
tinggi atau rendahnya produktivitas kerja pada karyawan guna mengetahui
pekerjaannya secara objektif dan akurat maka pentingnya dilakukan pengukuran
tingkat produktif pada pekerjan karyawan.
Dharma mempunyai pendapat bagaimana agar pengukuran produktivitas
tidaknya kerja, sehingga dapat mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Kuantitas
2. Kualitas
3. Ketepatan waktu
Mengetahui seberapa tingginya efisiensi juga efektifitas kerja karyawan
dalam menciptakan produk maka dibutuhkannya pengukuran produktivitas.

Rumus dari produktivitas kerja adalah sebagai berikt::

Hasil Sebenarnya

Produktivitas Tenaga kerja = : -
Total hari kerja sebenarnya

Keterangan:
1. Hasil sebenarnya merupakan hasil actual perperiode yang sudah
ditentukan
2. Total hari kerja sebenarnya yaitu diperoleh antara banyaknya karyawan
pada suatu waktu yang telah ditentukan dikalikan hasil kerja aktif pada
waktu tersebut.
Dalam usaha mengukur tingkat kemampuan karyawan ketika menciptakan

suatu produk yang lebih diukurdengan menggunakan waktu dan output.



15

2.1.4.3 Tujuan Pengukuran Produktivitas

1.

Mengetahui jenis-jenis rasio yang dipergunakan dan diantaranya bermacam-
macam produktivitas nilai

Melakukan penilaian.

Dalam merencanakan sumber daya akan lebih efisien juga efektif ketika
produktivitas diukur dalam segi perencanaan jangka cepat dan perencanaan
jangka lama.

Mengorganisasikan tujuan ekonomis dan nonekonomis suatu perusahaan.
Merencanakan tingkat yang akan ditargetkan pada produktivitas pada masa
depan dapat dimodifikasi sesuai informasi pengukuran tingkat produktivitas
sekarang.

Menyediakan informasi yang memiliki manfaat saat membandingkan tingkat
produktivitas antara organisasi perusahaan yang bergerak dibidang yang sama
serta bermanfaat untuk informasi produktivitas industri ditingkat nasional
ataupun mendunia.

Membuat persaingan yang kompetitif dan berusaha untuk meningkatkan

produktivitas secara terus-menerus

2.1.4.4 Faktor-faktor Produktivitas Kerja

Dalam menentukan suatu usaha adanya faktor produktivitas menjadi

peranan yang penting. Faktor-faktor produktivitas tersebut adalah:

1.

Pengetahuan (Knowledge)

Hasil dari proses pendidikan yang didapatkan melalui formal ataupun non-

formal dan memberi peran pada setiap orang didalam memecahkan permasalahan,
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menciptakan, juga ketika menentukan atau dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
tepat sehingga bertindak secara produktif.
2. Keterampilan (Skill)

Mampu dan menguasai teknis operasional dalam suatu bidang tertentu
disebut dengan keterampilan, yang didapatkan setelah adanya pembelajaran serta
pelatihan. Karyawan dalam suatu organisasi akan bertindak produktif Ketika
memiliki keterampilan.

3. Sikap (attitude) dan Perilaku (behaviors)

Attitude mempunyai hubungan erat dengan kebiasan dan perilaku. Ketika
sifat seorang karyawan baik, maka diikuti perilaku kerja yang baik pula. Doleh
karena itu, perilaku manusia tergantung daripada sikap yang sudah ditanamkan
dalam diri sehingga karyawan mampu mewujudkan pekerjaan secara efektif.

4. Kemampuan (Abilities)

Kompetensi yang ada pada seorang karyawan, keterampilan, juga
pengetahuan merupakan faktor yang membentuk kemampuan, begitupun seorang
yang memiliki keterampilan dibarengi pengetahuan yang tinggi diharapkan juga
kemampuan yang dimiliki juga tinggi.
2.1.4.5 Indikator Produktivitas Kerja

Pekerjaan dapat terselesaikan baik secara efektif maupun efisien jika
adanya produktivitas kerja pada setiap kayawan, sehingga dapat mencapai tujuan
yang berusaha untuk dicapai didalam organisasi tersebut. Untuk mengukur
produktivitas kerja dibutuhan beberapa indikator (Sutrisno, 2015: 104-105), antara

lain:
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1. Kemampuan

Memiliki kemampuan dalam mengerjakan pekerjaan. kemampuan anggota
karyawan disesuaikan keterampilan yang ada juga sifat profesional seorang saat
bekerja dapat memberi kekuatan saat melaksanakan pekerjaan yang di
tugaskannya.
2. Meningkatkan Hasil yang Dicapai

Sesuatu yang didapatkan oleh seorang yang sedang melakukan ataupun
memiliki pencapaian dari pekerjaan itu disebut dengan hasil. Maka, dapat
dimanfaatkan produktivitas setiap karyawan dalam suatu pekerjaan tersebut untuk
mendapatkan suatu hasil.
3. Semangat Kerja

Semngat kerja adalah berusaha untuk lebih giat daripada yang lalu.
Indicator ini bisa terlihat pada etos pekerjaan yang akan tercapai pada hari
mendatang.
4. Pengembangan Diri

Meningkatkan kemampuan dalam bekerja juga disebut dengan
pengembangan diri. Untuk mengembangkan diri didorong jika melihat adanya
rintangan dan harapan. Karena rintangan yang besar akan membuat semakin
berkembangnya kemampuan. Dan juga jika harapan menjadi lebih baik kepada
setiap karyawan maka berefek pada kemauan karyawan guna dapat menambah

kemampuannya.
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Mutu adalah pencapaian karyawan melibatkan kualitas pekerjaan. Jadi dengan

manaikkan mutu guna mendapatkan pencapaian yang lebih yang pada waktunya

akan sangat diperlukan baik untuk individu maupun organisasi.

6. Efisiensi

Dengan membandingkan pencapaian dengan keseluruhan penggunaan

sumberdaya diseut dengan efisiensi. Pemasukan dan keluarann adalah salah satu

faktor produktivitas yang berpengaruh secara positif untuk organisasi.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dapat dijadikan bahan perbandingan dengan

penelitian yang akan dilakukan.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

] M
No. Nama/Judul Variabel etqd_e
Analisis

Hasil

1 Lilis suryani (2020). Lingkungan Analisis
Kerja (X) dan  regresi
Produktivitas  linear

Lingkungan kerja
neniliki pengaruh
positif dan signifikan

Kerja () sederhana kepada produktivitas
karyawan PT.Indo
Sepadan Jaya PMKS
Tanjung Asinan Agri
2 Ade Resta Yunitadan  Budaya Analisis budaya organisasi
Romat Soragih (2019).  Organisasi regresi dan lingkungan kerja
(X), linear berpengaruh secara
Lingkungan berganda parsial dan signifikan
Kerja (X2), terhadap
dan produktivitas kerjs
Produktivitas karyawan

Karyawan (YY)




19

3 Suliana (2018). Variabel
Budaya
Organisasi
(X1),
Lingkungan
Kerja (X2)
dan
Produktivitas
Kerja (Y)

Metode
analisis
regresi
linear
berganda

Memiliki pengaruh
secara parsial budaya
organisasi dan
lingkungan kerja
kepada produktivitas
kerja karyawan
PT.lvo Mas Tunggal
Ujung Mill Kandis
Kabupaten Siak.

Sumber: Diolah dari berbagai referensi



2.3 Kerangka Pikir
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Kerangka pikir ialah sebuah bentuk ataupun gambaran berupa konsep

yang berisi penjelasan tentang hubungan antara variabel independen dengan

variabel dependen. Maka kerangka pikir disajikan dalam gambar berikut:

PT.Dunia Marine

Penerangan
/cahaya
Temperatur
Kelembaban
Sirkulasi
udara
Kebisingan
Getaran
mekanis
Bau-bauan
Dekorasi
keamanan

Products Makassar
1. kesadaran |
diri
2. keagresifan \ . \’
3. kepribadian Budaya Lingkungan
4. performa Organisasi Kerja
5. Orientasi
Tim. \ /
Produktivitas karyawan
1. Kemampuan
2. Meningkatkan hasil
yang dicapai
3. Semangat kerja
4. Pengembangan diri
5. Mutu
6. efisiensi
Analisis Deskriptif
N Kesimpulan
\/
Rekomendasi

Gambar 2. 2 Kerangka Pikir

Analisis Kuantitatif

%
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2.4 Hipotesis
Hipotesis ialah penjelasan sementara atau proposisi tentative bahwa ada
hubungan dua variabel atau lebih (Azkari Zakariah, Vivi Avriana, dan
M.Zakariah, 2020:24). Berikut adalah hipotesis yang dikemukakan dalam
penelitian ini, diantaranya:
H1: Diduga berpengaruh positif yang signifikan antara budaya organisasi (Xz1)
terhadap produktivitas karyawan bagian produksi (Y)
H2:  Diduga berpengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja
(X2) terhadap produktivitas karyawan bagian produksi (YY)
H3: Diduga Budaya organisasi (X1) dan Lingkungan kerja (X2) berpengaruh

secara parsial terhadap produktivitas karyawan bagian produksi (Y)



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Daerah Penelitian

PT.Dunia Marine Products Makassar yaitu tempat penelitian yang
Berlokasi di JI.Kima 3 kav 4 B, kecamatan biringkanaya, daya, Makassar.
Merupakan tempat dilaksanakan kegiatan penelitian penulis.
3.2 Metode Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data menggunakan tiga cara:
1. Observasi

Pencatatan dan pengamatan yang sistematis terhadap kepada yang hendak

diteliti  (Hengki Wijaya:2016:22). Pengamatan langsung adalah teknik
mengumpulan data dengan memperhatikan secara langsung situasi dilapangn atau
lokasi perusahan yang diteliti.
2. Kuesioner

Kuesioner atau angket yaitu cara mengumpulkan data dengan memberikan
pernyataan dalam bentuk kuesioner lalu dibagikan kepada responden yang akan
dijawsb berdasarkan keinginan secara independen tanpa paksaaan paksaan.
3. Studi Pustaka

Pengumpulan data yang bersumber dari jurnal, internet, dan buku untuk

menunjang peneliti menyelesaikan penelitan.

24
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

keseluruh atau total subjek penelitian yang juga berupa orang, benda,
ataupun sesuatu yang bisa memperoleh ataupun memberi informasdisebut dengan
populasi. seluruh objek penelitian dikatakan sebagai populasi. Populasi yang
terdapat pada penelitian ini di PT.Dunia Marine Products Makassar berjumlah 45
karyawan pada bagian produksi.

3.3.2 Sampel

Sebagian dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dapat menjadi
wakil dari populasi disebut sampel penelitian.

Populasi dalam penelitian ini memiliki responden kurang dari 100
responden, yaitu 45 orang responden, jadi penulis menjadikan seluruh jumlah
populasi pada bagian produksi PT.Dunia Marine Products Makassar. Dengan
menggunakan seluruh populasi pada sampel penelitian disebut sebagai teknik
sampel jenuh atau sensus.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Data kuantitatif yaitu data yang bisa diukur dan dihitung langsung sebagai
variabel angka atau bilangan. Sumber data menggunakan data sekunder dan data
primer.

1. Data primer
Data primer ialah data yang didapatkan dari penelitian secara langsung

dengan memberi pernyataan dalam bentuk kuesioner agar mengetahui tanggapan
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karyawan yang berhubungan variabel independen budaya organisasi (X1) dan
lingkungan kerja (X2) maupun variabel dependen produktivitas karywan ().
2. Data sekunder

Data diperoleh secara tidak langsung melalui buku bacaan yang terkait
dengan variabel yang diteliti, data yang diperoleh dari internet, dan jurnal-jurnal
yang ada.

3.5 Metode Analisis
3.5.1 Analisis Data Kuantitatif

Ketika menganalisis data yang diperoleh, penulis memakai metode analisi
kuantitatif, yaitu setelah terkumpulnya seluruh data dari responden penelitan dan
sumber data-data lainnya terkumpulkan lalu akan diterapkan teknik menganalisis
data dengan statistik.

Pengukuran variabel-variabel yang ada dalam model analisis penelitian
yang dilakukan berdasarkan jawaban dari pernyataan yang telah dibagikan
melalui kuesioner yang bersifat dekriptif, lalu diberikan angka guna menjadi
penelitian kuantitatif, untuk setiap pernyataan ditentukan nilai berdasarkan
metode Skala Likert. Skala likert diberikan beberapa butir pernyataan yang dapat
mengukur perilaku individual dengan memberi respon pada 5 pilihan angka
disetiap pernyataan.

Tabel 3. 1 Klasifikasi Alat Ukur

Klasifikasi Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
CS Cukup Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Johar Arifin (2017)
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3.5.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi Linear Berganda ialah metode statistik yang dipakai guna
mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Analisis regresi
linier memberi kemudahan untuk para penggunanya dengan memasukkan lebih
dari satu variabel, berikut persamaannya :

Y:a+b1x1+b2X2+e

Keterangan:

Y . Produktivitas kerja
a : Konstanta

b1,b2 . Koefisien Regresi
X1 : Budaya Organisasi
X2 : Lingkungan Kerja
e . Tingkat Kesalahan.

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t, uji f (simultan), dan
Koefisien determinas (R?). Penelitian ini diolah dengan program SPSS untuk

mengolah dan menganalisis data.

3.6 Defenisi Operasional

a. Budaya organisasi sebagai variabel bebas (X1). Budaya organisasi merupakan
pemahaman bersama dianut oleh setiap karyawan PT.Dunia Marine Products
Makassar sebagai suatu sistem nilai perusahaan yang dianut oleh
karyawan,mampu mempengaruhi perilaku dan cara bekerja karyawannya.
Adapun indikator yang dipelajari adalah kesadaran diri, keagresifan,

kesadaran diri, performa, orientasi tim dan kepribadian.
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b. Lingkungan kerja sebagai variabel bebas (X2). Lingkungan kerja merupakan
selurun alat dan bahan yang ada disekeliling tempat bekerja dapat
mempengaruhi metode kerja karyawannya dan peraturan kerja karyawan.
Adapun indikator yang dipelajari adalah penerangan/cahaya, sirkulasi udara,
keamanan, suhu udara/temperature, kebisingan, baubauan, tata warna, dan
keamanan.

c. Produktivitas kerja karyawan dijadikan sebagai variabel terikat (Y).
Produktivitas dapat diartikan perbandingan antara hasil pekerjaan karyawan
dengan pekerjaan yang telah dilakukan. Adapun Indikator yang dipelajari
yaitu meningkatkan hasil yang ingin dicapai, mutu, semangat Kkerja,

kemampuan, efisiensi dan pengembangan diri.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat PT.Dunia Marine Products Makassar

Awal berdirinya PT.Dunia Marine Products Makassar bernama PT Tae Ho
Bumi Abadi ialah perusahaan yang bergerak pada bidang Usaha Industri olahan
makanan Hasil Laut (Frozen Fish). Perusahaan ini berdiri pada tgl 11 Desember
2000, pertama kali didirikan oleh Tae Ho Co., LTD dan Mo Kyung Hwan yang
berasal dari Korea dan resmi beroperasi pada bulan Desember 2000 di jalan
KIMA 3 Kav. 4B Makassar dengan tujuan Pemasaran Korea.

PT. Tae Ho Bumi Abadi Makassar berdiri secara sah dengan berbentuk
badan hukum Perseroan Terbatas (PT) pada tanggal 25 Oktober 2001 dan no.sk
C-11547 HT.01.01 Tahun 2001 diresmikan oleh kementrian Hukum dan HAM.
Pertama ditetapkan bahwa Mo Kyun Hwang sebagai Presiden Direktur PT. Tae
Ho Bumi Abadi Makassar + 7 tahun lamanya.

Pada tanggal 27 Juli 2009, terjadi perubahan nama perusahaan menjadi
PT. Dunia Marine Products Makassar yang ditetapkan bahwa pemberhentian Mo
Kyun Hwang sebagai Presiden Direktur, dan digantikan oleh Jung Ki Hwang
selama 1 tahun. Selanjutnya pada tanggal 15 Desember 2010 pemberhentian
Jung Ki Hwang dan digantikan oleh Drs. Syamsuddin Nawir sebagai Direktur
perusahaan selama *4 tahun lamanya dan digantikan oleh Abdul Muis, AMD
sebagai Direktur mulai pada bulan Mei 2014 sampai sekarang.

Salah satu produk yang dihasilkan PT.Dunia Marine Products Makassar

yaitu udang vannamei (Penaeus vannamei) dan udang windu (Panneus monodon)

29
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dalam bentuk udang beku menggunakan praktek jaminan kualitas yang didasarkan
pada pelaksanaan HACCP (Hazard Analysis Critical Control Point ) dari
Kementerian Perikanan dan Kelautan Republik Indonesia, yang menjelaskan
bahwa perusahaan ini memiliki produk bebas dari bakteri, parasit, serta logam
berat yang dapat merugikan karena berbahaya bagi manusia.
Visi Dan Misi dari PT. Dunia Marine Product adalah sebagai berikut:
1. Menjadi pelopor dalam mengekspor produk pangan khususnya udang,
cephalopod, ikan demersal, ikan plagic dan telur ikan terbang kering.
2. Mempromosikan produk terbaik dengan meningkatkan kualitas dan
keamanan serta kepuasan pelanggan.
3. Mempromosikan dan mewujudkan Indonesia sebagai produsen negara
pengekspor terbesar.
4.1.2 Struktur Organisasi
Kerangka antara hubungan dari setiap devisi perusahaan yang telah ada
tugasnya, tanggung jawabnya, dan wewenangnya masing-masing juga disebut
dengan struktur organisasi.

Pada suatu perusahaan masing-masing karyawan mulai dari tingkat
manajemen paling bawah sampai tingkat paling atas mempunyai batas-batas
kewenangan, tugasnya dan tanggung jawabnya masing-masing. Hal tersebut dapat
terlihat jelas dari fungsi dan tugas masing-masing karyawan. Bentuk sruktur
organiasi pada PT. Dunia Marine Product Makassar adalah berbentuk garis lurus
(lini), dimana struktur organisasinya diperintah dari atas dengan usulan dari

bawah.
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Organisasi terdiri dari sejumlah tingkatan hierarki yang masing-masing
meliputi diferinsiasi kepemimpinan. Garis-garis penghubung pada tingkatan
adalah kekuasaan. Berikut ini masingmasing wewenang dan tugas pada PT.Dunia
Marine Products Makassar :

1. Direktur

a. Memimpin perusahaan

b. Menetukan kebijakan-kebijakan perusahaan

c. Memiliki wewenang untuk menaikkan jabatan, menggantikan, dan
memecat karyawan atau pekerjanya.

d. Membuat ketetapan operasional perusahaan dalam jangka pendek

2. Manajemen Administrasi (Personalia) dan keuangan
Dalam satu departemen ini menaungi dua bagian vyaitu bagian
administrasi dan keuangan, adapun tugas dari Personalia adalah sebagai
berikut :

a. menyediakan SDM yang berkualitas yang mampu dan bisa melakukan
kegiatan dalam perusahaan secara profesional.

b. Merencanakan, mengkordinasi, memegang kendali dan megawasi setiap
kegiatan operasional, mempertanggung jawabkan anggaran operasional
dan pembelian.

c. Memberi laporan tentang penanganan mutu raw material operasional.

d. Bertanggungjawab dengan seluruh yang berhubungan dengan kendaraan

perusahaan.
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e. Bertanggungjawab dengan keamanan pada setiap lokasi kerja yang
dilakukan oleh SATPAM.

f.  Menangani pajak perusahaan, Administrasi kantor , dan Memberi upah
kepada Supplier.

Manager penerimaan bahan baku
Adapun tugas dari manajemen penerimaan bahan baku yaitu:

a. Pengeluaran dan penerimaan bahan baku yang diperoleh dari data
perusahaan yang diarsipkan.

. Quality control penerimaan bahan baku
Adapun tugas dari Quality control penerimaan bahan baku adalah

sebagai berikut :

a. Bertanggungjawab dengan  kualitas olahan dipembelian rencana
HACCP

b. Mengawasi bahan baku yang baru masuk maupun pada saat proses
pengolahan

Manajer produksi
Adapun Tugasnya sebagai berikut :

a. Merencanakan produksi dan mengelolahnya sesuai tugas lalu dilanjutkan
ke Plant Manager

b. Mengontrol dan mengarahkan setiap melakukan aktivitas produksi

sampai hasil olahan.
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c. Membuat sistem bekerja agar efisien dan terarah bagi setiap kegiatan
dalam proses olahan produk dimulai dari saat menerima raw material
hingga dengan proses mengolah bahan baku menjadi produk jadi.

d. Mengontrol stock barang yang ada di gudang

6. Mechanical dan electrical Manajer
Adapun tugas-tugas Mechanical & Electrical Manager adalah sebagali
berikut :

a. Mengatur/mengarahkan Anggota tim.

b. Bertanggung jawab terhadap perawatan (mekanik & Elektrik)

7. Quality control (QC)
Adapun wewenang Quality Control, yaitu:

a. Mengawasi serta mengontrol semua bahan baku yang masuk ke
perusahaan, penanganan pada pabrik sampai produk diekspor.

b. Mengontrol semua kegiatan proses produksi, mengawasi sanitasi di
seluruh tempat yang berhubungan dengan bahan baku.

c. Menjalankan sistem manual HACCP (Hazzard Analysis Critical

Control Point ) setiap hari.
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi PT.Dunia Marine Products Makassar

DIREKTUR PT.DUNIA MARINE
PRODUCTS MAKASSAR

ADM. KANTOR

EXPORT

4.1.3 Aktivitas Perusahaan

KABAG. PEMBELIAN

KABAG. PRODUKSI

Sumber: PT.Dunia Marine Products Makassar

Q.C

KABAG. MESIN

BAG. SORTIR

BAG. SANITASI

MAINTENANCE

BAG. PENI

MBANGAN

BAG.PACKING

BAG. PENYIMPANAN

PT.Dunia Marine Products Makassar merupakan perusahaan yang

bergerak pada bidang perikanan dan kelautan, yaitu mengolah udang menjadi

udang beku dan di kemas lalu di eksport keluar negeri terkhusus korea. Produk

yang di olah adalah Udang Vanmei (paneus vanname) dan Udang Windu

(paneus monodon). Jenis olahan antara lain HO (Head On) yaitu udang utuh

tanpa perlakuan, HL (Head Less) pemotongan kepala udang, PUD (Peeled

Undeveined Deveined) yaitu pengelupasan kulit udang tanpa menyisahkan kulit

udang, dan PTO (Peeled Tile On) adalah udang kupas dengan menyisakan ekor

terakhir.
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Teknik produksi Frozhen Shrimp dilakukan di cold storage ini sampai
produk siap eksport terdiri dari 16 proses tahapan yaitu:
1. Penerimaan Bahan baku (receiving)

Receiving adalah proses penerimaan bahan baku dari berbagai daerah
(Pangkep, Maros, dan Malili/Luwu utara) atau supplier yang diperuntukkan ke
buyer untuk diolah sesuai dengan standar penerimaan yang berdasarkan pada
SNI yang skorsif nilai 8-9 yang meliputi kenampakan, bau, dan tekstur di
ruangan receiving.

Pada proses ini penangan udang harus sesegera dan sehati-hati guna untuk
mencegah terjadinya peningkatan suhu serta merusak kulit. Perlakuan pertama
yang dilakukan yaitu pengecekan suhu yang sesuai penerapan rantai dingin
(<50°C).

2. Sortasi Produksi (sortation production)

Pada proses sortir produksi bertujuan untuk mendapatkan hasil yang sama,
dalam kesegaran, ukuran, jenis, dan juga mutunya. Sehigga proses sortasi ini
dilakukan berkali-kali. Pada penentuan size harus dilakukan dengan cepat dengan
pengawasan sanitasi, karyawan, serta peralatan dalam penentuan size produksi
sesuai permintaan buyer.

3. Penimbangan I (Weighing 1)

Pada proses penimbangan ini bertujuan untuk mendapatkan produk yang
sesuai berat yang telah ditentukan oleh buyer dan menghindari kontaminasi
dengan prosedur peralatan sanitasi dibersihkan sebelum, selama, dan setelah

proses penimbangan dilakukan. Hal ini dikarenakan jika terjadi kesalahan
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penimbangan tidak sesuai, maka dilakukan penimbangan ulang untuk
menghindari kesalahan pada saat penimbangan
4. Pencucian Il (Washing II)

Proses ini bertujuan untuk mendapatkan produk yang bersih dan bebas dari
bakteri Phatogen. Dalam prosedur ini udang dicuci dengan air yang mengalir
dengan suhu air < 5°C dan pengecekan temperature air selalu diperiksa, jika suhu
air berkurang maka akan dilakukan penambahan es agar suhu tetap stabil.

5. Pemotongan Kepala (Deheading)

Bagian tubuh udang dipisahkan dengan bagian kepala dilakukan dengan
bersih, hati-hati dan dalam keadaan dingin.
6. Pencucian Il (Washing I11)

Dalam proses ini udang dicuci kembali agar mendapatkan produk yang
bersih dan bebas dari bakteri phatogen, pencucian kembali dilakukan karena
telah melalui proses pemotogan kepala udang. Hal tersebut dilakukan untuk
menghindari bau dan sisa-sisa kotoran pemotongan kepala udang.

7. Pengelupasan kulit (Peeling)

Untuk mendapatkan produk yang sesuai dengan standar Peelid Tail On
(PTO) udang kupas dengan menyisahkan ekor terakhir dan Peelid Un Deveined
(PUD) pengelupasan udang tanpa menyisahkan kulit udang. Dilakukan
pengelupasan dengan cepat, bersih, dan hati-hati dan dingin agar daging dan
tekstur udang tidak rusak dan hancur. Untuk memudahkan pengelupasan kulit,
suhu udang harus diperhatikan dan tahap ini selalu diperiksa untuk menghindari

adanya udang yang dikupas belum sempurna
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8. Pencucian VI (Washing VII)

Setiap perlakuan dari proses yang telah dilakukan udang selalu dicuci
dengan air mengalir dengan suhu air < 5°C, pencucian kembali dilakukan karena
telah melalui proses pengelupasan kulit udang. Hal tersebut dilakukan untuk
menghindari sisa-sisa kotoran dari pengelupasan udang dan mencegah
kontramnisasi dari karyawan dan peralatan.

9. Penyusunan (Layring)

Pada proses ini dilakukan udang baik yang sudah melalui proses
pemotongan kepala (HL), pengelupasan kulit udang, dan ekor tersisa
(PUD/PTO), maupun udang yang utuh tanpa perlakuan (HO). Akan disusun
dengan rapi untuk tetap menjaga kesegaran udang sesuai dengan standar, mutu,
dan ukurang yang harus disesuaikan dengan standar buyer dan ketentuan SNI.

10. Pemberian air dingin

Pemberian air dingin dilakukan sebelum udang dibekukan, bertujuan
untuk mendapatkna produk semi blok, disamping itu menjaga agar kesegaran
udang dan mutu tetap terjaga sampai ketangan konsumen
11. Pembekuan (Freezing)

Proses pembekuan di ruang ABF dengan suhu -45°C sampai -50°C
selama 5-6 jam untuk mendapatkan suhu produk -18°C. udang yang sudah
disusun rapi sesuai dengan size, penempatan udang didalam dipisahkan antara
udang tanpa kepala, pengelupasan kulit udang, dan ekor tersisa, mapun udang
yang utuh/tanpa perlakuan. Udang yang ada di pan tersebut akan memudahkan

dalam pengambilan dan pada saat packing tidak tercampur size nya.
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12. Pengkacaan

Pengacaan adalah proses penggelasan yang memiliki tujuan guna
menghindari kekurangan air dari produk itu. Udang yang sudah dibekukan
kemudian dikeluarkan dari pan menggunakan semprotan air malalui pipa pralon,
dimana pipa itu sudah diberikan lubang yang memudahkan dikeluarkan dari pan.
kemudian pengacaan secara mencelupkan ke dalam tangka yang deiberi air es
dengan suhu (< -8 -10°C), selanjutnya pencelupan selesai udang ditiriskan lalu
dibungkus dengan plastic block bening. Pengglazingan bertujuan untuk
menghindari terjadinya kekurangan air ketika penyimpanan sementara udang
tidak mengalami banyak penyusutan.
13. Mendeteksi logam

Semua produk akhir dilewatkan pada pendeteksi logam yang diperiksa
oleh pencatatan pendeteksian logam oleh QC dengan tujuan untuk mendapatkan
produk yang bebas dari serpihan logam. Udang yang terdeteksi mengandung ion
logam maka segera hentikan alur produksi (re—produksi) produksi ulang, hal ini
ditandai dengan bunyinya alarm pada metal detector disertai dengan lampu
berubah menjadi merah.
14. Pemberian Label(Packing)

Packing adalah proses pengemasan dan proses pemberian label udang
menggunakan innear dengan tujuan untuk menghindari produksi dari
kontaminasi yang dikelompokkan sesuai size, jenis, kode supplier, dan

kualitasnya. Pengemasan merupakan tahap kegiatan yang dilakukan setelah
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glazing yang bertujuan membuat produk menjadi menarik dan pembeli menjadi
tertarik.
15. Penyimpanan beku (Cold Storage)

Setelah proses packing selesai, udang akan disimpan dalam cold
storageyang bersuhu kisaran -20°C. bertujuan untuk mempertahankan suhu beku
udang yang ada di dalam kemasan, sehingga daya tahan akan terjaga. Ruang
penyimpanan dingin berupa ruang dengan kapasitas 100 ton. Sebisa mungkin
dirapikan seuaikan dengan pembekuan juga suhu udaranya.

16. Pengiriman

Terakhir adalah pengiriman produk yang disesuaikan dengan deadline
yang sudah ditentukan pihak konsumen selama memesan produk. Pengiriman
dilakukan oleh container dan dalam pengisian container setiap produk masuk
dicek terlebih dahulu oleh Quality Control perusahaan dan dibagian teknik
dilakukan running test terhadap container untuk mngatur suhu mencapai —20°C.
pekerjaan dilakukan harus cepat dan cekatan dan kualitas kontinuitas dilakukan
terus menerus, suhu dikontrol oleh QC Sebisa mungkin setiap 15 menit ketika
pengisian. Petugas mapping melakukan pencatatan mapping diatas container.
Setelah produk sudah ada didalam container, produk siap untuk dikirm,
pengiriman biasanya dilakukan 4 kali dalam sebulan. Dengan volume satu kali

pengiriman rata-rata 6,5 — 7 ton sesuai produk permintaan buyer.



4.2 Deskripsi Data

1. Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 1
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

NO Jenis Kelamin Jumlah (orang) Presentase

1 | Laki-Laki 17 37,8%

2 Perempuan 28 62,2%
Jumlah 45 100%

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.1 karyawan bagian produksi pada PT.Dunia

Marine Products Makassar responden laki-laki memiliki jumlah 17

responden (37,8%) dan Responen perempun berjumlah 28 (62,2%).

Tingkat produktivitas kerja yang paling banyakadalah karyawan berjenis

kelamin perempuan dan jumlah responden adalah 45 dengan persentasinya

100%.

2. Berdasarkan Usia

Tabel 4. 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Usia
NO Tingkat Usia Jumlah (orang) Presentase(%)
1 18-30 tahun 4 8,8%
2 31-40 tahun 34 75,6%
3 41-50 tahun 7 15,6%
4 < 50 tahun - -
Jumlah 45 100%

Sumber: Data diolah, 2021
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Berdasarkan tabel 4.2 Karyawan dengan usia 18-30 tahun
berjumlah 4 responden (8,8%), usia 31-40 tahun berjumlah 34 responden
(75,6%), dan usia 41-50 tahun berjumlah 7 responden (15,6%), dan tidak
terdapat karyawan usia diatas 50 tahun. berdasarkan karakteristik usia
karyawan, diasumsikan tingkat produktivitas didominasi oleh usi 31-40
tahun sebesar 35 orang (75,6%) dengan keseluruhan responden yang
mengisi kuesioner berjumlah 45 responden dengan total persentasenya
100%.

3. Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 4. 3

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

| Jumlah Responden
NO | Masa Kerja (Tahun) Presentase (%)
(orang)

1 > 1Tahun - -

2 1-5 tahun 5 11,1%

3 6-10 tahun 28 62,2%

4 < 10 tahun 12 26,7%

Jumlah 45 100

Sumber: Data diolah, 2021

Pada tabel 4.3 Tidak terdapat Karyawan lama bekerja dibawah 1
tahun, karyawan lama bekerja 1-5 tahun sebanyak 5 karyawan (11,1%), 6-
10 tahun sebanyak 28 karyawan (62,2%), dan karywan dengan lama
bekerja di atas 10 tahun berjumlah 12 responden dengan presentase 26,7%.

Jadi karakteristik berdasarkan lama bekerja diasumsikan tingkat
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produktivitas didominasi oleh masa bekerja 6-10 tahun sebesar 28 orang

atau 62,2%.

4. Berdasarkan Jawaban Responden

Tabel 4. 4 Deskripsi Jawaban Responden Terhadap

Budaya Organisasi Karyawan

No. PERNYATAAN

X1.P1
X1.P2
X1.P3
X1.P4
X1.P5
X1.P6
7 X1.P7

o o1 B~ WD

SKOR
SS S CS TS STS
27 18 - - -

9 26 8 2 -
21 22 2 - -
15 26 4 - -

9 22 14 - -
15 24 6 - -
18 26 1 - -

JUMLAH
45
45
45
45
45
45
45

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Hasil tanggapan variabel budaya organisasi dilihat pada tabel 4.4 bahwa

sebagian besar responden memberi tanggapan setuju dan tanggapan sangat setuju

pada urutan kedua.

Tabel 4. 5 Deskripsi Jawaban Responden Mengenai

Lingkungan Kerja Karyawan

No. PERTANYAAN

X2.P1
X2.P2
X2.P3
X2.P4
X2.P5

aa A~ wWw N -

SKOR
SS S CS TS STS
21 20 4 - -
16 23 6 - -
8 19 18 - -
16 19 10 - -
23 13 9 - -

JUMLAH
45
45
45
45
45
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6 X2.P6 10 23 12 - - 45
7 X2.P7 17 22 6 - - 45

Sumber: Data primer yang di olah, 2021

Hasil tanggapan variabel lingkungan kerja dapat dilihat pada tabel 4.5.
Menunjukkan bahwa kebanyakan responden memberi tanggapan setuju pada

setiap pernyataan dan tanggapan sangat setuju pada urutan kedua.

Tabel 4. 6 Deskripsi Jawaban Responden Terhadap
Produktivitas Karyawan

No. PERTANYAAN SKOR
o5 S CS ) STS JUMLAH
1 Y.P1 16 22 3 - - 45
2 Y.P2 12 26 7 - - 45
3 Y.P3 14 28 3 - - 45
4 Y.P4 14 28 3 - - 45
5 Y.P5 20 24 1 - - 45
6 Y.P6 14 29 2 - - 45
7 Y.P7 23 22 - - - 45
8 Y.P8 16 28 1 - - 45

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.6 pada variabel produktivitas karyawan (Y) bahwa
produktivitas karyawan menunjukkan tanggapan setuju dipilih paling banyak

selanjutnya adalah sangat setuju
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4.3 Analisis Data
4.3.1 Pengujian Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Guna mengetahui valid atau tidaknya kuesioner penelitian maka
digunakan uji validitas data. Dengan membandingkan nila r hitung dengan r tabel
menggunakan korelasi Pearson Product Moment, kriteria untuk pengujian
validitas ini yakni apabila r hitung < r tabel maka pernyataan dikatan valid dan
apabila r hitung > r tabel maka pernyataan dinyatakan tidak valid. Cara

mendapatkan R tabel dengan rumus:

df=N-2 df=45-2=43

Keterangan:
df= Degree Of Freedom
N= jumlah sampel

Pengolahan data menggunakan SPSS versi 23 diperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas
Variabel Item Corrected Item- R tabel keterangan
Pernyataan  Total Corrected
Budaya X1.1 0,400 0,248 Valid
Organisasi X1.2 0,703 0,248 Valid
X1.3 0,641 0,248 Valid
X1.4 0,727 0,248 Valid
X1.5 0,558 0,248 Valid
X1.6 0,699 0,248 Valid

X1.7 0,658 0,248 Valid
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Lingkungan X2.1 0.635 0,248 Valid
Kerja X2.2 0,627 0,248 Valid
X2.3 0,698 0,248 Valid

X2.4 0,620 0,248 Valid

X2.5 0,530 0,248 Valid

X2.6 0,794 0,248 Valid

X2.7 0,720 0,248 Valid

Produktivitas Y.1 0,609 0,248 Valid
Karyawan Y.2 0,308 0.248 Valid
Y.3 0,609 0,248 Valid

Y.4 0,676 0,248 Valid

Y5 0,527 0,248 Valid

Y.6 0,513 0,248 Valid

Y.7 0,535 0,248 Valid

Y.8 0,488 0,248 Valid

Sumber: Olahan SPSS, 2021

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa seluruh pernyataan pada

variabel budaya organisasi, Lingkungan kerja, dan produktivitas karyawan seluruh

pernyataan dinyatakan valid, karena memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel

(r hitung > r tabel).

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas ialah suatu ukuran dari konsistensi responden juga kestabilan

ketika menjawab pernyataan yang disusun ke dalam bentuk kuesioner. Sebuah

kuesioner dapat dikatakan reliabilitas jika nilai r hitung > r tabel dengan tingkat

signifikannya 5%, untuk menentukan suatu instrument reliabel atau tidak dapat

diketahui dengan kriteria :

1. Kurang dari 0,6 = Reliabilitas kurang baik

2. 0,6 —0,799 = realibilitas diterima
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3. 0,8- 1,0 = realibilitas baik.
Uji reliabilitas yang dilakukan kepada 45 orang responden pada penelitian

ini mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 8
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s AlphaBased on Keterangan
standardized Item
X1 0,744 diterima
X2 0,781 diterima
Y 0,632 diterima

Sumber: Olahan SPSS, 2021

Hasil pengujian reliabilitas pada tabel 4.8 dengan teknik Cronbach Alpha
untuk budaya organisasi (X1) sebesar 0,743 , lingkungan kerja (X2) sebesar
0,781, dan produktivitas karyawan (Y) sebesar 0,628 memiliki nilai koefisien
Cronbach Alpha > daripada 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel dinyatakan reliabel.

4.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Guna membuktikan hipotesis yang diajukan didalam penelitian ini maka
dilakukan Analisi regresi, dengan menganalisis pengaruh variabel bebas (budaya
organisasi dan lingkungan kerja) terhadap variabel terikat (produktivitas
karyawan), baik secara parsial (uji t) maupun simultan (uji f) juga untuk
melakukan uji hipotesis penelitian. Hasil olahan regresi dari 45 orang responden

dapat dilihat pada tabel dibawah:
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Tabel 4.9
Hasil Olahan Data Regresi

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 17.701 4.018 4.406 .000
Budaya Organisasi .250 A11 .290 2.245 .030
Lingkungan Kerja 321 .093 443 3.431 .001

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan

Sumber: Data Olahan SPSS, 2021

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 23
didapatkan perolehan persamaan regresi linier berganda, yaitu:
Y = Do +b1X1 + b2Xa+ e

Y =17.701 + 0,250X1 + 0,321X2 + e
Dari persamaan regresi tersebut diberi penjelasan berikut:
1. Nilai konstanta (a) = 17.701
Artinya produktivitas karyawan akan bernilai 17.701 ketika tidak
adanyavariabel budaya organisasi dan lingkungan kerja.
2. Nilai koefisien X1 = 0,250
jika terjadi kenaikan sebesar 1% pada variabel budaya organiasi
maka produktivitas karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,250%
(0,250 X 1%) dengan asumsi budaya organisasi dianggap konstan.
3. Nilai koefisien X2 = 0,321
Jika terjadi kenaikan sebesar 1% pada variabel lingkungan kerja,
maka produktivitas karyawan akan mengalami kenaikan 0,321% ( 0,321 X

1%) dengan asumsi lingkungan kerja dianggap konstan.
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Dari hasil persamaan regresi yang telah dikemukakan, maka dapat
diketahui bahwa variabel yang paling dominan mempengaruhi produktivitas

karyawan PT.Dunia Marine Product Makassar adalah variabel lingkungan kerja.

4.3.3 Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel
independent atau predictornya maka dilakukan koefisien determinasi.
Berikut adalah koefisien determinasi :

Tabel 4. 10

Model Summary

Model R R Square Adjusted Std. Error of the
R Square Estimate
1 .558° 312 279 ‘ 2.020

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi

Sumber:Olahan SPSS, 2021
Berdasarkan tabel 4.10 diatas hasil R Square (R?) = 0,312 yang artinya

31,2% produktivitas karyawan pada PT.Dunia Marine Products Makassar
dipengaruhi oleh variabel budaya organisasi (X1) dan lingkungan kerja (X2),
kemudian sisanya sebesar 68,8% (100%-31,2%) lainnya dipengaruhi oleh faktor-
faktor selain variabel X1 dan X2.
4.4 Pembuktian Hipotesis
4.4.1 Hasil Uji t (Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu (parsial) variabel
independenmempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau tidak . kriteria

pengujian yaitu:
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1. Jika t hitung > t table dan sig < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel
independen terhadap dependen

2. Jika t hitung <t table dan sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
variabel independent terhadap variabel dependent.

Cara mendapatkan t tabel yaitu dengan rumus sebagai berikut:

T tabel =t (/2 ; n—k -1)

T tabel =t (0,05/2 : 45-2-1) = t (00,25 : 44) = 1.680

Keterangan:
a = Tingkat toleransi kesalahan
n = banyaknya sampel

k = Variabel bebas

Hasil olah data menggunakan SPSS versi 23 sebagai berikut:

Tabel 4. 11
Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 17.701 4.018 4.406 .000
Budaya Organisasi .250 111 .290 2.245 .030
Lingkungan Kerja 321 .093 443 3.431 .001

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan

Sumber : Olah SPSS, 2021
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Berdasarkan tabel 4.11 hasil pengujian statistic dengan SPPS dapat diketahui
pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen yaitu :
1. Variabel Budaya Organisasi (X1)

Dari hasil data output variabel budaya organisasi diperoleh nilai t hitung =
2.245 > 1.680 dan sig = 0,030 > 0.05 jadi H1 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa
variabel budaya organisasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas karyawan PT.Dunia Marine Products Makassar.

2. Variabel Lingkungan kerja (X2)

Pada variabel Lingkungan kerja diperoleh nilai t hitung = 3.431 > 1.680
dan sig 0,001< 0,05 jadi H2 Diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel
lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas
karyawan PT.Dunia Marine Products Makassar.

4.4.2 Hasil Uji F Simultan

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen atau seirng disebut uji kelinieran persamaan regresi maka dapat
dilakukan dengan uji f simultan.

Adapun Kriteria pengujian sebagai berikut:

1. Jika f hitung > f tabel maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan
terhadap variabel Y. Ho ditolak dan Ha diterima.

2. Jika f hitung < f tabel, maka tidak terdapat pengaruh variabel X secara

simultan terhadap variabel Y. Ho diterima dan Ha ditolak.

Ftabel =F (k: n—k)

F tabel = F(2 : 45- 2)= F(2:43)=3.214




Keterangan:

k = jumlah variabel bebas

n = jumlah sampel, dengan tingkat toleransi kesalahan (a) sebesar 0,05 atau
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5%, berikut adalah hasil uji F dengan menggunakan SPSS versi 23 :

Tabel 4. 12
Hasil Uji F
ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 77.591 2 38.795 9.507 .000"
Residual 171.387 42 4.081
Total 248.978 44
a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi

Sumber: Olahan SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.12 Hasil olahan SPSS diatas diperoleh nilai F= 9.507 >
3.214 dan sig = 0,00< 0,05. Artinya H3 yang menyatakan ada pengaruh budaya
organisasi dan lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan diterima. Jadi,
variabel-variabel independen budaya organisasi dan lingkungan kerja dapat
menjelaskan besarnya variabel dependen Produktivitas karyawan.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh budaya organisasi dan

linfkungan kerja terhadap produktivitas karywan PT.Dunia marine Products

Makassar, maka beberapa hal yang dijelaskan dalam pembahasan adalah yaitu:
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1. Pengaruh budaya organisasi terhadap produtivitas karyawan PT.Dunia Marine
Product Makassar

Dari hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada hasil
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T (parsial) dimana variabel budaya
organisasi memiliki nilai t hitung = 2.245 > t tabel = 1.680 dan sig = 0,030 > 0.05.
hal ini menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi (X1) memiliki pengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap produktivitas karyawan (Y) pada PT.Dunia
Marine Products Makassar. Berdasarkan hasil tanggapan variabel budaya
organisasi, bahwa sebagian besar responden memberi tanggapan setuju dan
tanggapan sangat setuju pada urutan kedua terhadap indikatornya yaitu
kesadaranPerforma, kesadaran diri, orientasi tim, keagresifan,dan kepribadian.
Sehingga budaya organisasi berpengaruh terhadap produktivitas karyawan

PT.Dunia Marine Products Makassar.

2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan PT.Dunia Marine
Product Makassar
Pengujian  hipotesis dengan menggunakan uji t dimana variabel
lingkungan kerja berdasarkan hasil regresi linier memiliki nilai t hitung =
3.431 >t tabel = 1.680 dan sig 0,001 < 0,05 artinya lingkungan kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas karyawan PT.Dunia
Marine Products Makassar. Berdasarkan hasil tanggapan responden kepada
lingkungan kerja sebagian besar karyawan memberikan jawaban setuju kepada
indikator-indikator lingkungan kerja. Hal ini menandakan bahwa variabel

lingkungan kerja merupakan hal penting untuk diperhatikan karena
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Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan karyawan dapat bekerja dengan optimal, sehat, aman, dan
nyaman.
. Pengaruh Budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap produktivitas
karyawan PT.Dunia Products Makassar

Variabel budaya organisasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) berdasarkan
hasil uji f terhadap produktivitas karyawan (Y) dengan f hitung =9.507 >
3.214 dan sig = 0,00 < 0,05. R Square (R?) = 0,312 yang artinya 31,2%
produktivitas karyawan PT.dunia Marine Products Makassar dapat dijelaskan
oleh variabel Budaya organisasi dan lingkungan kerja. Artinya budaya
organisasi dan lingkungan kerja yang dimiliki oleh PT.Dunia Marine Products

Makassar berpengaruh positif atau baik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian Pengaruh Budaya Organsisasi dan
Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan PT.Dunia Marine Products
Makassar sebagai berikut:

1. Budaya organisasi secara parsial memiliki pengaruh yang positif dan tetapi
tidak signifikan terhadap produktivitas karyawan PT.Dunia Marine Products
Makassar.

2. Lingkungan kerja secara parsial memiliki perngaruh yang positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyan PT.Dunia Marine Products
Makassar.

3. Secara simultan budaya organisasi dan lingkungan kerja memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan PT.Dunia Marine

Products Makassar.

5.2 Saran

1. Untuk lebih meningkatkan budaya organisasi diharapkan PT.Dunia Marine
Products Makassar dapat lebih memperhatikan faktor-faktor yang bisa
mengembangkan budaya organisasi karyawan seperti menciptakan
komunikasi yang efektif, menanamkan toleransi dalam organisasi, dan

mewujudkan kesetaraan ditempat kerja
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2. Hendaknya setiap karyawan dapat menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman dan produktif sehingga produktivitas karyawan dapat tetap optimal.
Maka, perlu diperhatikan faktor-faktor yang dapat menciptakan lingkungan
yang nyaman dan produktif seperti menjaga tempat kerja agar tetap bersih,
sehat, dan mengidentifikasi setiap gangguan dan segera mengatasinya.

3. Untuk lebih meningkatkan produktivitas karyawan PT.Dunia Marine products
Makassar diharapkan dapat mendorong setiap karyawannya untuk dapat
memiliki semangat kerja yang tinggi yaitu dengan mengadakan cross-training
dengan mengizinkan karyawan untuk bertukar kemampuan atau mengajari

satu sama lain.
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mengisi kuisioner ini dengan sejujurnya. Pertanyaan yang hendaknya diisi dengan

lengkap

Makassar,15 juni 2021

Rosdiana(4517012045)




DATA RESPONDEN

1. Isilah data pribadi saudara/saudari di bawabh ini

Nama

Jenis Kelamin : [ Laki-laki
] Perempuan

Usia : [J 18-30 tahun 1 31-40 tahum
1 41-50 tahun ] >50 tahun

Lama Bekerja . ] <1tahun ] 6-10 tahun
L] 1-5 tahun [J >10 tahun

2. Berilah tanda cheklis (V) pada kolom jawaban yang sudah Saudara/Saudari
pilih.
Keterangan:
Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
Nilai 2 = Tidak Setuju (TS)
Nilai 3 = Cukup Setuju ( CS)
Nilai 4 = Setuju (S)
Nilai 5 = Sangat Setuju (SS)

Bagaimana menurut pendapat Anda mengenai hal-hal berikut:

BUDAYA ORGANISASI (XI)

NO PERNYATAAN STS | TS |CS | S

SS

1 | Saya mempunyai kesadaran diri menaati

peraturan yang ada dalam perusahaan

2 | Saya bersedia menerima tugas tambahan
atau tugas yang lebih besar untuk pekerjaan

yang sama

3 | Saya memperlakukan orang lain dengan
bermartabat, hormat, dan adil.




4 | Saya menggunakan waktu selama bekerja
secara efektif dan efisien guna
menghasilkan produk yang berkualitas

5 | Kekompakan tim dalam unit kerja sangat
kuat

6 | Bahan baku yang saya olah hanya berasal
dari Nelayan

7 | Saya menghormati nilai-nilai dan
kepercayaan dari para Nelayan

LINGKUNGAN KERJA (X2)
NO PERNYATAAN STS | TS |CS SS

1 | Penerangan di tempat saya bekerja cukup
mendukung ketelitian dan kelancaran kerja

2 | Suhu udara di tempat saya bekerja cukup
mendukung dalam melaksanakan pekerjaan

3 | Saya merasa nyaman dengan sirkulasi udara
dalam ruangan tempat saya bekerja

4 | Saya merasa terganggu dengan suara bising
di tempat kerja.

5 | Saya sangat terganggu dengan bau-bauan di
tempat kerja

6 | Pewarnaan ruangan tempat saya bekerja
cukup menarik, sehingga saya merasa
semangat saat bekerja

7 | Saya merasa cukup puas dengan keamanan

ditempat kerja




PRODUKTIVITAS KARYAWAN (Y)

NO

PERTANYAAN

STS

TS

CS

SS

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan

tepat sesuai standar yang ditetapkan

Saya selalu bersemangat dalam
melaksanakan setiap pekerjaan yang
diberikan

Saya selalu ingin melakukan peningkatan-
peningkatan hasil kerja terhadap pekerjaan
yang dilakukan hari ini disbanding hari

kemarin

Selama bekerja diperusahaan saya merasa
sudah mengembangkan diri dan

meningkatkan kemampuan saya.

Saya bekerja dengan senang hati untuk
memberikan hasil yang terbaik bagi

perusahaan

Saya menggunakan waktu kerja dengan

efisien

Saya memahami hal-hal yang berhubungan
dengan pekerjaan seperti ketentuan, sistem,

dan prosedur kerja

Saya mampu mengolah bahan baku dengan
produktif.
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29| 03009 | 0.3550 0.4158 | 0.4556 | 0.5620
39 02080 ©.3494 o409 ©.4487 ©.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 |
34 0.2785 6.3291 0.3862 0.4238 0.5254
| 35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 |
- 36 0.2709 0.3202 0.3760 04128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
- 38 0.2638 0.3120 0. 3665 0. 4026 0.5007
39 0.2605 03081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
a1 02542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 02483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
as 024729 0 2R76A 0 33IR4 03721 0 4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
37 82377 5.2816 &.331-% O.:364G S.4557
48 0.2353 02787 0.3281 0.3610 04514
49 02329 02759 0.3249 0.3575 0.4473
s0 0.2306 0.2732 03218 0.3542 04432

h—‘




Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

R IR TN

a A
| LVLll |

-
VUL |

a AR
VL IIVUL |

LI O0l |

Pr
df 2::: :';: 005| 0025 001| oo00s| 0001
P e 1302;54 = :.10 0.050 0.02 0.010 0.002
e P 1-30204 168?32 201954 242080 | 270118 3.30127
: : 201808 | 241847 | 269807 3.29595
43 0.68024 1.30155 168107 | 201669 | 241625 | 269510 3.29089
44 0.68011 1.30109 168023 2.01537 2.41413 269228 3.28607
45 0.67998 1.30085 167943 | 201410 | 241212 | 268959 3.28148
46 0.67986 1.30023 167866 | 201200 | 241019 | 268701 3.27710
47 067975 1,29982 167793 | 201174 | 240835 | 268456 3.27291
48 067964 1.29944 167722 | 201063 | 240658 | 268220 3.26891
49 0.67953 129907 1.67655 2.00958 2 40489 2.67995 3.26508
50 067943 1 29871 167591 200856 | 240327 267779 3 26141
51 0.67933 1.29837 167528 | 200758 | 240172 | 267572 3.25789
52 0.67924 1.29805 167469 | 200665 | 240022 | 267373 325451
53 0.67915 1.29773 167412 | 200575 | 239879 267182 3.25127
54 0.67906 1.29743 167356 | 200488 | 239741 266998 3.24815
55 0.67898 1.29713 167303 | 200404 | 230608 | 2.66822 3.24515
56 0 &784a0 1 296885 1 /7752 2 0N3%24 2 30480 ? BRAS1 324278
57 0.67882 1.29658 167203 | 200247 | 239357 | 266487 323948
58 0.67874 1.29632 167155 | 200172 | 239238 | 266329 3.23680
59 0.67867 1.29607 167100 | 200100 | 239123 | 266176 3.23421
60 0.67860 1.29582 167085 | 200030 | 239012 | 266028 3.23171
61 0.67853 1.20558 167022 | 199962 | 2.38905 2.65886 3.22930
/2 N A7RA7 190528 | 1asasn | 1aaRa7 1 2 3RR0MM 2 AR7AR 2 22R0R
63 0.67840 1.29513 166940 | 199834 | 238701 265615 3.22471
64 | 067834 1.29492 1.66901 199773 | 238604 | 265485 3.22253
65 067828 1.20471 1.66864 109714 | 238510 | 265360 3.22041
66 067823 129451 166827 199656 | 238419 265239 321837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 238330 | 265122 3.21639
e | ner7ed 120412 188757 100847 228048 | 2e5008 201448
69 0.67806 1.29394 1.66724 100405 | 238161 2 64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 100444 | 2.38081 2.64790 321079
71 0.67796 129359 1.66660 1.99394 2.38002 2 64686 3.20903
72 0 R7791 129342 1 66629 109348 | 237926 2 B45RS 320733
73 067787 1.29326 1.66600 199300 | 2.37852 264487 3.20567
7! bSeme 129310 1.68871 1.00254 2237780 1 2843 3.20408
75 067778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 264298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 199167 237642 264208 3.20096
77| 067769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 264120 3.19948
78 | 067785 129250 1 66462 109085 2 37511 2 R4034 319804
79| 067761 1.29236 1.66437 1.99045 | 2.37448 2 63950 319663
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Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalgh luas daerah dalam
kedua ujung



Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

|

—

df untuk pembilang (N1) |

di uniui 3
e 1] 2 3] 4l s] e 7] 8] o w0 | 2] 1] sl 15
1| ver| oo | 28| 225| 20| 23| 27| 20| 20| 20| 203| 204 | 205 25| 206 \
2|51l 1a0nl 1918l 126 103l 1023 | 1035 | 1027 | 1028 | 1040 | 1aan | 1041 | 1049 | 1040 | 1021 |

3/1013| 955| 028 | 912| 901 | 894 | 889 | 885| 881 | 870| 876 | 874 | 873 | 871 | 870

4| 771 | 694 | 659 | 639| 626| 616| 609 | 604 | 600| 596 | 594 | 591 | 58| 587 | 586

5| 661| 579 | 541 | 519| 505| 495| 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 462

6! 599 514 476| 453 | 430| 428 | 421 | 415| 410| 406| 403| 400! 398! 396! 204

T| 559 | 474 | 435| 412| 397 | 387 | 379| 373| 368| 364| 360| 357 | 355| 253| 351

g1 s 44’ a7 204l 2cal 2smal asal 244l 220l 236l 2241 220! 2% | 224l 2am

8| 512| 426 | 386 | 363 | 348| 337 | 329| 323| 318| 314 | 310| 307 | 305! 303| 301

10 496 | 410| 371 348 333| 322| 314| 307 | 302| 298| 294 | 2901 | 289| 286 | 285
11| 484 ) 398 | 350 | 336 | 320| 300| 301 | 295| 290| 285| 282 | 279 | 276 | 274 272
12/ 475} 389! 340 | 3261 311 300| 201| 285| 280| 275] 2721 2680 | 268 | 284 | 260
13| 467 ) 381| 341| 318 | 303| 292| 283 | 277| 271 | 267| 263 | 260 | 258 | 255| 253
WAty 2Tl 2240 a1 ) 2eel nesl a7el aral nesl aenl aerl aeal nsdl 2ael nue
15| 454 | 368 | 320| 306 | 200| 279| 271 | 264 | 250 | 254| 251 | 248 | 245| 242! 240
16| 443 ) 363 | 324 | 301| 285| 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 240! 237 | 235
17| 445| 359 | 320| 296 | 281 | 270| 261 | 255| 249 | 245| 241 | 238 | 235| 233 | 231
181 4410 3551 318 ) 203) 2771 266! 2581 251 | 248 241 227 23| 231 | 229 | 297
19| 438 352| 313| 290| 274| 263| 254 | 248| 242| 238| 234 | 231 228 226 2 23
) 938 ) 248, 240 287 ) 271 280 25t 245 228! 225! 221! 208l 228! amnl aaa
21| 432 347 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242| 237 | 232| 228| 225| 222| 220 218
22| 430 | 344| 305| 282 | 266| 255| 246 | 240 | 234 | 230| 226 | 223| 220 217 215
23| 428 | 342| 303 | 280 | 264 [ 253 | 244 | 237 | 232| 227 224 220! 218] 2 15| 213
241 4260 240 3017 2781 2621 251) 2421 238! 230 225| 22| w4a 2151 213 21
25| 424 3301 299| 276 | 260| 249| 240| 234 | 228 | 224 | 220! 218| 214 211 | 209
£ SZ5| 55T 288 274 2085y 247 238 252 227y 2221 zis!l 2 O 242 205 2o7
27| 421| 335| 206 | 273 | 257 246 237 | 231 | 225| 220| 217 | 213 210 | 208 | 206
28| 420| 334| 285( 271 | 256 | 245| 236 | 220| 224 | 219| 215 212 209 | 206 | 204
29| 4781 333 | 293 | 270| 255| 243 | 235| 228 | 222| 298| 214 210 208 | 205| 203
30 417) 32| 2¢ 2801 253 242 223} 227} 221} 21e! 212 200! 208! 204! opn
311 416 330| 291 268 252| 241 232 | 225| 220| 215! 214 208 | 205| 203 | 200
S| Wi5) 529 0| 28T | Z5i| Z40| 235i | 224, Zi5| Zid| 2o 20T | 204 20iy 199
33| 41| 328 | 289| 266 | 250 | 239 | 230 | 223| 218 | 213 | 209| 206 203 | 200| 198
34| 413| 328| 288 265| 249| 238 | 220| 223| 27| 212 208 205 | 202 199 | 197
350 412 | 327 | 287 264 249| 237 | 220| 22| 218| 21| 207 204 201 | 199 | 19
3| 411 328 287 263 248} 2361 2281 221! 215! 2144 2071 2031 200 1 1.85
| 411 3251 286| 263 | 247| 236| 227| 220| 214| 210! 208 202) 200! 197| 195
| AN | 324 | L8| 2LbL| 40| 35| 20| 19| 2 19 ) 20| 2US) 20Z2) 199 | 186 | 194
39| 409 324 | 285| 261 | 246| 234 | 226| 210| 213| 208! 204 201 | 198| 195 193
40| 408 | 323 | 284 | 261 245| 234 | 225| 218 | 212| 208 | 204 200 197 | 195| 182
411 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233| 224 | 217| 212| 207 203 | 200| 197| 184 | 192
82| 407 322 283 258 244 232 224y 247! 211 ) 256 203 185 186 i34 135
43| 407 321| 282 | 259 243 272 223| 216! 214 2086 | 202} 199! 196 193 | 19
44| 406 321 | 282 258 | 243 231 223 216 210 205 201 | 196 | 195| 192 | 19
45| 406 )| 320| 281 | 258 | 242 | 231 2.22[ 215 210 205| 201 197{ 1.941 192\ 18¢




UJI VALIDITAS

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 TOTAL X1
X1.1 Pearson Correlation 1 354" 126 181 .064 042 154 400"
Sig. (2-tailed) 017 410 235 675 786 311 .007
N 45 45 45 45 45 45 45 45
X1.2 Pearson Correlation 354" 1 325 335 .198 532" 234 703"
Sig. (2-tailed) 017 .029 .025 193 .000 122 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45
X1.3 Pearson Correlation 126 325’ i 4717 115 425" 4247 6417
Sig. (2-tailed) 410 .029 .001 451 .004 .004 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45
X1.4 Pearson Correlation 181 335" 4717 1 534" 271 408" 727"
Sig. (2-tailed) 235 025 .001 .000 072 .005 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45
X1.5 Pearson Correlation .064 198 115 534" 1 193 231 558"
Sig. (2-tailed) 675 193 451 .000 205 126 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45
X1.6 Pearson Correlation .042 5327 425" 271 .193 1 553" 699"
Sig. (2-tailed) 786 .000 .004 072 205 .000 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45
X1.7 Pearson Correlation 154 234 4247 408" 231 553" 1 658"




Sig. (2-tailed) 311 122 .004 .005 126 .000 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45
TOTAL_X1  Pearson Correlation 400" 703" 641" 727" 558" 699" 658" 1

Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 TOTAL X2

X2.1 Pearson Correlation 1 429”7 322" 265 .208 4347 352" 635"

Sig. (2-tailed) .003 031 079 171 .003 018 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45
X2.2 Pearson Correlation 429" 1 564" .075 .166 406" 327 627"

Sig. (2-tailed) .003 .000 626 275 .006 .028 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45
X2.3 Pearson Correlation 322" 564" 1 .259 .004 594" 521" 698"

Sig. (2-tailed) 031 .000 .086 977 .000 .000 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45
X2.4 Pearson Correlation 265 075 259 1 460" 437" 289 620"

Sig. (2-tailed) .079 626 .086 .001 .003 .054 .000

N 45 45 45 45 45 45 45 45




X2.5 Pearson Correlation 208 166 .004 460" 1 228 278 530"
Sig. (2-tailed) 171 275 977 .001 131 .065 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45
X2.6 Pearson Correlation 434" 406" 594" 437" 228 1 592" 794"
Sig. (2-tailed) .003 .006 .000 .003 131 .000 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45
X2.7 Pearson Correlation 352" 327 521" 289 278 592" 1 720"
Sig. (2-tailed) .018 .028 .000 .054 .065 .000 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45
TOTAL_X2  Pearson Correlation 635" 627" 698" 620" 530" 794" 7207 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 TOTAL Y
Y.1 Pearson Correlation 1 4517 326 326 250 -.033 027 123 609"
Sig. (2-tailed) .002 .029 .029 .098 828 .859 420 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Y.2 Pearson Correlation 4517 1 109 .048 -.007 -152 -.108 -.246 .308
Sig. (2-tailed) .002 AT4 755 963 319 480 103 .039
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45




Y.3 Pearson Correlation 326 .109 1 371 173 227 266 102 609"
Sig. (2-tailed) .029 474 012 256 134 077 506 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Y.4 Pearson Correlation 326’ .048 371 1 320 3007 187 331" 676"
Sig. (2-tailed) .029 755 012 032 .045 218 027 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Y.5 Pearson Correlation 250 -.007 173 320" 1 228 .189 134 527"
Sig. (2-tailed) .098 963 256 .032 133 213 382 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Y.6 Pearson Correlation -.033 -152 227 300" 228 1 406" 323 513"
Sig. (2-tailed) 828 319 134 .045 133 .006 031 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Y.7 Pearson Correlation 027 -.108 266 187 189 406" 1 459" 535"
Sig. (2-tailed) .859 480 077 218 213 .006 .002 .000
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45
Y.8 Pearson Correlation 123 -.246 102 331 134 323 459" 1 488"
Sig. (2-tailed) 420 103 506 027 382 031 .002 .001
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45
TOTAL_Y  Pearson Correlation 609" .308" 609" 676" 527" 5137 535" 488" 1
Sig. (2-tailed) .000 .039 .000 .000 .000 .000 .000 .001
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Uji Reliabilitas

Budaya Organisasi (X1)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 45 100.0
Excluded? 0 .0
Total 45 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
744 7
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X1.1 4.60 495 45
X1.2 3.93 .751 45
X1.3 4.42 .583 45
X1.4 4.24 .609 45
X1.5 3.89 714 45
X1.6 4.20 .661 45
X1.7 4.38 .535 45
Lingkungan kerja (X2)
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 45 100.0
Excluded® 0 .0
Total 45 100.0




a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.781 7
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X2.1 4.38 .650 45
X2.2 4.22 .670 45
X2.3 3.78 .735 45
X2.4 413 757 45
X2.5 4.31 .793 45
X2.6 3.96 .706 45
X2.7 4.24 .679 45
Produktivitas Karyawan(Y)
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 45 100.0
Excluded® 0 .0
Total 45 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.632

8




Iltem Statistics

Mean Std. Deviation

4.29 .589 45
Y.l
Y.2 4.11 .647 45
Y.3 4.24 .570 45
Y.4 4.24 .570 45
Y.5 4.42 .543 45
Y.6 4.27 .539 45
Y.7 451 .506 45
Y.8 4.33 .522 45
Hasil Regresi Linear Berganda

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N

Produktivitas Karyawan 34.42 2.379 45
Budaya Organisasi 29.67 2.755 45
Lingkungan Kerja 29.02 3.286 45

Correlations

Produktivitas Budaya Lingkungan
Karyawan Organisasi Kerja

Pearson Correlation Produktivitas Karyawan 1.000 .344 479
Budaya Organisasi .344 1.000 124
Lingkungan Kerja AT79 124 1.000

Sig. (1-tailed) Produktivitas Karyawan .010 .000
Budaya Organisasi .010 .209
Lingkungan Kerja .000 .209

N Produktivitas Karyawan 45 45 45
Budaya Organisasi 45 45 45
Lingkungan Kerja 45 45 45




Variables Entered/Removed?

Variables Variables

Model Entered Removed Method
1 Lingkungan

Kerja, Budaya Enter

Organisasib
a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
b. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 .558° 312 279 2.020

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 77.591 2 38.795 9.507 .000"
Residual 171.387 42 4.081
Total 248.978 44
a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.701 4.018 4.406 .000
Budaya Organisasi .250 11 .290 2.245 .030
Lingkungan Kerja .321 .093 443 3.431 .001

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan
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